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Abstrak 
Kemajuan teknologi membawa dampak yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat. Salah satu 
dampak tersebut adalah kehidupan sosial masyarakat bertransformasi kedalam dua ruang interaksi, yaitu 
dimensi nyata dan maya. Orang tua, terutama anak tidak hanya terlibat dalam interaksi sosial langsung 
tetapi juga interaksi virtual yang beberapa tahun belakangan sangat viral dan masif, misalnya facebook 
dan sejenisnya. Intensitas hubungan antara anak dengan orangtua berkurang, dan mulai bergeser menjadi 
interaksi transaksional. Fungsi kontrol, serta transfer nilai- nilai pendidikan karakter dari orangtua kepada 
anak semakin luput. Fenomena ini merupakan salah satu tantangan yang perlu dijawab oleh pendidik di 
sekolah melalui pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan karakter. Sastra lisan merupakan 
khasanah budaya yang sarat akan nilai- nilai religius, moral, etika, dan dapat dijadikan sebagai referensi 
kultural untuk pendidikan karakter di sekolah. Sastra lisan yang diangkat dalam tulisan ini adalah sastra 
lisan di Sulawesi Tenggara. Sastra lisan yang dipilih harus memenuhi kriteria pesan dan unsur instrinsik, 
serta relevansi dengan topik pelajaran. Guru berperan penting sebagai fasilitator yang memadukan sastra 
lisan terpilih kedalam pembelajaran karakter yang baik secara berkesinambungan. Dengan demikian, 
pembelajaran yang didapatkan di sekolah memberikan exposure konstruktif terhadap pembentukan 
karakter siswa. Upaya tersebut perlu diperkuat dengan exposure nilai- nilai teladan dari kepribadian guru, 
serta treatment yang relevan dari orang tua siswa.     
    
Kata kunci : sastra lisan Sulawesi Tenggara, pembelajaran karakter, media sosial 
 
A. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi yang semakin tak terbendung telah membawa perubahan besar 
dalam kehidupan sosial masyarakat. Cara hidup, gaya hidup, hingga prinsip dan pandangan 
hidup terpengaruh oleh nilai- nilai asing yang semakin hari semakin menjamur di televisi, radio, 
maupun telepon genggam. Dalam hitungan detik, kita dapat mengetahui perkembangan fashion, 
kosmetik, film, musik, game, maupun aplikasi teknologi komunikasi yang instan dan canggih. 
Banyak manfaat yang didapatkan oleh masyarakat dari perkembangan tersebut. Namun, apabila 
tidak disikapi dengan bijaksana, pengaruh dan perubahan tersebut dapat mengancam budaya, 
kebiasaan, nilai, dan simbol-simbol kehidupan orisinil yang tertanam dalam karakter individu 
suatu masyarakat (Giddens 2003: 9-15). 
Salah satu perkembangan teknologi yang paling berpengaruh terhadap pola kehidupan 
sosial masyarakat kita beberapa tahun belakangan adalah aplikasi teknologi media sosial. Di 
tahun- tahun sebelumnya, masyarakat kita bukanlah komunitas yang biasa melakukan obrolan 
instan via udara. Masyarakat kita bukan komunitas yang biasa menyiarkan kehidupannya 
kepada orang banyak melalui medium gambar dan kata- kata. Dahulu, kita hanya berinteraksi 
secara langsung di dunia nyata. Adapun secara tidak langsung hanya melalui telepon dan sms 
yang seperlunya. Namun saat ini, ada semacam interaksi turunan atau artifisial yaitu interaksi 
maya yang semakin digandrungi, muda maupun tua. Di awal tahun 2017, We Are Social 
menunjukan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia di awal 2017 naik 51 persen ke 
angka 132,7 juta dan 106 juta diantaranya merupakan penguna media sosial aktif. Berdasarkan 
data ini, hampir setengah dari total populasi masyarakat Indonesia berinteraksi secara virtual.  
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Dengan adanya media sosial, kehidupan sosial masyarakat yang tidak saja berotasi pada 
interaksi- interaksi yang nyata dan langsung, tetapi juga via udara (maya) membuat anak 
maupun orang tua semakin sibuk dengan kehidupannya masing- masing. Intensitas komunikasi 
antara keduanya berkurang. Anak tidak lagi merasa butuh berbagi cerita dengan orang tuanya 
sebab sudah ada dunia ceritanya sendiri di facebook, instagram, dan sejenisnya. Di saat yang 
sama, orang tua merasa anak- anaknya sudah pintar, mandiri, dan tidak terlalu membutuhkan 
pendampingan atau sekedar bertukar cerita. Tak dapat dipungkiri, dari media sosial tersebut, 
anak- anak mendapatkan informasi dan pengetahuan. Akan tetapi, media sosial tidak pernah 
mengajarkan dengan hati tentang yang baik dan yang buruk, yang membangun dan yang 
merusak. Sehingga, jika dibiarkan begitu saja, tanpa disadari karakter anak- anak kita akan 
terpola mengikuti apa yang setiap hari ia dapatkan di lingkungan pergaulan media sosialnya. 
Pembentukan karakter anak sedini mungkin merupakan aspek penting dalam 
pembangunan bangsa. Seperti halnya ketika menanam, selain memilih benih unggul, perawatan 
terbaik sejak pembibitan adalah tahapan terpenting yang akan menentukan kualitas tanaman 
dewasa yang akan dipanen. Begitu pentingnya anak- anak, Lickona dalam Megawangi (2009) 
menegaskan bahwa, walaupun jumlah anak-anak hanya 25% dari total jumlah penduduk, tetapi 
menentukan 100% masa depan bangsa. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa anak-anak adalah investasi yang akan menjadi penentu sejahtera, makmur, kuat, 
bermartabat, atau tidaknya suatu bangsa di masa depan. Oleh karena itu, pembentukan karakter 
anak- anak harus menjadi perhatian semua pihak, terutama orang tua dan guru.  
Melihat tradisi orang tua pada zaman dahulu, mereka menanamkan budi pekerti kepada 
anak-anak dengan menceritakan dongeng, atau menyanyikan lagu rakyat sebelum tidur. Sastra 
tersebut mengandung nilai- nilai kepribadian mulia. Dengan cara tersebut, orang tua 
memberikan kesan yang menyentuh dunia batin anaknya tentang nilai- nilai karakter yang 
hendak ia tanamkan. Sentuhan batiniah tersebut akan membawa pengaruh jangka panjang dan 
akan diingat sepanjang hidupnya (Widuroyekti, 2013). Dengan demikian, sastra lisan tersebut 
dapat mendukung pengembangan potensi karakter luhur yang dimiliki seorang anak.  
Tulisan ini mengajak pembaca untuk menggali nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
Sastra Lisan Sulawesi Tenggara serta membahas peran strategis guru dalam mengajarkan nilai-
nilai tersebut melalui pembelajaran di sekolah. Beberapa contoh sastra lisan Sulawesi Tenggara 
dalam tulisan ini hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak bentuk sastra lisan yang ada dalam 
khasanah budaya Sulawesi Tenggara, yang dapat digunakan sebagai materi pembelajaran untuk 
pembentukan karakter anak secara berkesinambungan.   
 
B. TINJAUAN TEORI  
2.1 Komunikasi Bermedia 
Komunikasi bermedia adalah komunikasi yang menggunakan saluran atau sarana untuk 
meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang keberadaannya jauh atau berjumlah banyak. 
(Onong, 1984: 11). Komunikasi dengan menggunakan saluran atau sarana ini juga disebut 
sebagai komunikasi tidak langsung (indirect communication). Sebab feedback atau timbal balik 
tidak dilakukan seketika saat komunikasi berlangsung. Hal inilah kemudian oleh komunikator 
digunakan untuk memilih media dan komunikan secara matang agar komunikasi dapat berjalan 
secara efektif. 
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2.2 Ekologi Media  
Setiap jenis teknologi memiliki sekelompok pengguna, yang kemudian membentuk 
lingkungan teknologi. Lingkungan teknologi tersebut lambat laun, tanpa disadari merubah 
kebudayaan, norma-norma sosial, pola-pola interaksi, dan organisasi-organisasi masyarakat”, 
ungkap Tovler  (Ibrahim, 1997). Ungkapan  ini  secara tidak langsung menjelaskan mengenai 
ungkapan McLuhan mengenai  hubungan antara teknologi, media, dan masyarakat atau yang 
sering disebut dengan  tehnological determinsm,  yaitu paham bahwa teknologi bersifat 
determinan atau menentukan dalam membentuk kehidupan manusia.   
Pemikiran McLuhan (West & Turner, 2007) ini sering dinamakan teori mengenai 
ekologi media, dimana melihat lingkungan media, gagasan bahwa teknologi dan teknik, mode 
informasi dan kode komunikasi yang memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. 
Asumsi dari teori ekologi media, yaitu (West & Turner, 2007): 
a) Media mempengaruhi setiap perbuatan atau tindakan dalam masyarakat.  Asumsi 
pertama ini menekankan pada gagasan pada saat ini manusia tidak  dapat lepas dari 
media. Media merupakan sebuah hal yang penting, bahkan  menembus ke dalam 
kehidupan manusia  yang paling dalam. Keberadaan media memberikan pengaruh 
dalam kehidupan manusia dan masyarakat.  
b) Media memperbaiki persepsi dan mengelola pengalaman. Asumsi kedua ini 
menjelaskan bagaimana manusia secara langsung dipengaruhi media. Dimana media 
memiliki kekuatan besar dalam mempengaruhi padangan kita terhadap dunia.  
c) Media mengikat dunia bersama-sama. Asumsi ketiga dari teori ekologi media 
menyebutkan bahwa media mengikat dunia bersama-sama. Untuk menjelaskan 
bagaimana media mengikat dunia menjadi satu sistem politik, ekonomi, sosial, dan 
budaya global, atau yang disebut dengan global village.  
Kehadiran teknologi memberikan pengaruh sangat besar dalam kehidupan  manusia. 
Manusia memiliki hubungan simbolik dengan teknologi, dimana kita menciptakan teknologi 
dan kemudian teknologi kembali pada siapa diri kita. Menurut  McLuhan (Griffin, 2003), 
teknologi media telah menciptakan revolusi di tengah masyarakat karena masyarakat pada saat 
ini masyarakat sudah sangat tergantung kepada teknologi dan tatanan masyarakat terbentuk 
berdasarkan pada kemampuan masyarakat menggunakan teknologi.  
Teknologi komunikasi menjadi penyebab utama perubahan budaya, McLuhan dan Innis 
menyatakan bahwa media merupakan kepanjangan atau eksistensi dari pikiran manusia, dengan 
demikian media memegang peran dominan dalam mempengaruhi tahapan perkembangan 
manusia.  O’Brien  (Bungin,  2006)  mengatakan bahwa perilaku manusia dan teknologi 
memiliki interaksi di dalam lingkungan sosioteknologi. Sehingga bisa dikatakan bahwa ketika 
IT hadir dalam bentuk yang baru, maka akan mempengaruhi struktur masyarakat, strategi 
komunikasi, masyarakat dan budaya, serta proses sosial. Kehadiran new media secara tidak 
langsung merubah struktur masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia, bisa dikatakan 
menganut struktur sosial yang lama atau sering disebut tradisional.   
Adanya pergeseran struktur sosial masyarakat secara tidak langsung mengubah pola 
komunikasi yang terjadi di dalam masyarakat tersebut. Saat ini remaja di Indonesia menjadi 
tidak segan  dalam menyampaikan segala kegiatan pribadinya ke dalam ruang publik. Terjadi 
pergeseran budaya, mereka hidup dalam sebuah desa global dimana mereka mencoba untuk 
mengenal dan saling perduli dengan orang lain. Individu- individu di dalam masyarakat 
Indonesia, sekarang lebih aktif dalam membagi kisah kehidupan mereka melalui sosial media. 
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2.3 Media Sosial 
Media sosial menurut Utari (2011: 51) adalah sebuah media online dimana para 
penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi. Berpartisipasi dalam arti seseorang akan 
dengan mudah berbagi informasi, menciptakan konten atau isi yang ingin disampaikan kepada 
orang lain, memberi komentar terhadap masukan 9 yang diterimanya dan seterusnya. Semua 
dapat dilakukan dengan cepat dan tak terbatas. 
Internet telah menjadi kebutuhan primer bagi setiap manusia. Kenapa demikian, hal ini 
seperti yang dinyatakan oleh Sari (2011: 256) menurutnya internet kini telah menjadi bagian 
hidup kita sehari-hari. Informasi apapun yang ingin kita dapatkan dapat secara mudah kita 
lakukan dengan mengakses internet. Bahkan perusahaan yang tidak memiliki akun di internet 
saat ini dapat diragukan kebonafitasnya. 
Penggunaan media sosial tidak dapat terlepas dari motivasi yang mendorong seseorang 
untuk melakukannya. Secara teori terdapat beberapa motivasi yang mendorong seseorang untuk 
menggunakan media sosial seperti yang disebutkan oleh McQuail (2000) berikut ini: 
a) Faktor informasi; konsep hyperlink dan meme di internet memudahkan penggunanya 
dalam pencarian informasi. Melalui internet pengguna akan dihadapkan pada 
gelombang informasi yang sangat banyak dan diperlukan bagi orang yang pertama kali 
menggunakan internet untuk dapat difungsikan secara optimal. 
b) Identitas personal; pengguna menggunakan media sosial dalam rangka mengasosiasikan 
aktor media dengan karakter tertentu pada dirinya sendiri. 
c) Faktor integratif dan interaksi sosial; internet telah berhasil selangkah meninggalkan 
media konvensional. 
d) Faktor hiburan; orang banyak mengunakan media sosial dengan tujuan untuk 
memperoleh kesenangan dan hiburan. 
Perspektif lain tentang penggunaan new media disebutkan oleh McQuail (2010) dalam 
Rahardjo (2011: 15-16) ia menguraikan penggunaan new media lebih kepada perbedaan antara 
pengguna media baru dengan media lama (konvensional). Pengguna media baru menurutnya 
sebagai berikut:  
a) Interactivity; diindikasikan oleh rasio respon atau inisiatif dari pengguna terhadap 
sumber pengirim pesan. 
b) Sosial presence (sociability); dialami oleh pengguna new media, sense of personal 
contact dengan orang lain dapat diciptakan melalui sebuah penggunaan media sosial. 
Media ini dapat menjembatani perbedaan kerangka referensi, mengurangi ambiguitas, 
memberikan isyarat yang lebih peka dan personal. 
c) Autonomy; pengguna dapat mengendalikan isi dan menggunakannya dan bersikap 
independen terhadap sumber. 
d) Playfulness; digunakan untuk hiburan dan kenikmatan. 
e) Privacy; diasosiasikan dengan penggunaan medium dan/atau isi yang dipilih. 
f) Personalization: tingkatan dimana isi dan penggunaan media bersifat personal dan unik. 
 
2.4 Pendidikan Karakter 
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas ialah bawaan, hati, jiwa, 
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak. 
Sedangkan berkarakter ialah berkepribadian, berperilaku, berwatak, bertabiat, bersifat dan 
berbudi pekerti. 
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Menurut T. Ramli (2003) pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama 
dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah untuk membentuk pribadi 
anak supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan warga negara yang baik. 
Elkind (2004)menambahkan bahwa pendidikan karakter ialah segala sesuatu yang dilakukan 
guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk watak 
peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau 
menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. 
Berdasarkan dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa, pendidikan karakter adalah 
upaya konstruksi potensi kebaikan seorang anak melalui pendidikan. 
 
2.5 Sastra Lisan dan Pendidikan Karakter 
Sastra secara etimologis berasal dari kata sas dan tra. Akar kata sas- berarti mendidik, 
mengajar, memberikan instruksi, sedangkan akhiran –tra menunjuk pada alat. Jadi, sastra secara 
etimologis berarti alat untuk mendidik, alat untuk mengajar, dan alat untuk memberi petunjuk.  
Oleh karena itu, sastra pada masa lampau bersifat edukatif (mendidik).  
Suhita et al. (1996:90) mengemukakan bahwa sastra lisan adalah sastra lama yang 
disampaikan secara lisan (dari mulut ke mulut) oleh seorang pencerita atau penyair kepada 
seseorang atau sekelompok pendengar. Mengacu kepada Kamus Besar bahasa Indonesia, sastra 
lisan  adalah sastra yang diwariskan secara lisan, seperti pantun, nyanyian rakyat, dan cerita  
rakyat (http://www.kamusbesar.com/57248/sastra-lisan). Sastra lisan adalah sastra yang 
dituturkan dari mulut ke mulut (Emeis, 1995: 5).   
Banyak hal yang dapat diperoleh dari sastra lisan.  Tjokrowinoto (Haryadi, 1994) 
memperkenalkan istilah ”pancaguna” untuk menjelaskan  manfaat  sastra lama, yaitu (1)  
mempertebal pendidikan agama dan budi pekerti, (2) meningkatkan rasa cinta tanah air, (3) 
memahami pengorbanan pahlawan bangsa, (4) menambah pengetahuan sejarah, (5) mawan diri 
dan menghibur. Haryadi (1994) mengemukakan sembilan manfaat yang dapat diambil dari 
sastra lama, yaitu (1) dapat perperan sebagai hiburan dan media pendidikan, (2) isinya dapat 
menumbuhkan kecintaan, kebanggaan berbangsa dan hormat pada leluhur, (3) isinya dapat 
memperluas wawasan tentang kepercayaan, adat-istiadat, dan peradaban bangsa, (4) 
pergelarannya dapat menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan, (5) proses penciptaannya 
menumbuhkan jiwa kreatif, responsif, dan dinamis, (6) sumber inspirasi bagi penciptaan bentuk 
seni yang lain, (7) proses penciptaannya merupakan contoh tentang cara kerja yang tekun, 
profesional, dan rendah hati, (8) pergelarannya memberikan teladan kerja sama yang kompak 
dan harmonis, (9) pengaruh asing yang ada di dalamnya memberi gambaran tentang tata 
pergaulan dan pandangan hidup yang luas.  
Kenyataan ini menunjukkan bahwa sastra sangat relevan dengan pendidikan karakter. 
Karya sastra sarat dengan nilai-nilai pendidikan akhlak seperti dikehendaki dalam pendidikan 
karakter.  Cerita rakyat ”Jaka Tarub” mengajarkan anak mengenai pentingnya menjunjung 
tinggi nilai kejujuran dan kepercayaan. Cerita binatang ”Pelanduk Jenaka” mengandung 
pendidikan tentang harga diri, sikap kritis, dan protes sosial. Sementara itu, bentuk puisi seperti 
pepatah,  pantun, dan bidal penuh dengan nilai pendidikan. 
 
2.6 Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran di Sekolah 
Peran pendidikan sekolah dalam masyarakat yang sedang berubah tidak hanya 
menjadikan anak menjadi pintar tetapi juga menjadikan anak kreatif, kritis, dan memiliki 
resistensi terhadap nilai-nilai global yang kurang sesuai dengan nilai-nilai lokal. Dalam 
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peradaban global yang ditandai oleh respiritualisasi masyarakat dan yang mengakibatkan 
suasana sekuler (Semiawan, 2008), tugas sekolah adalah membekali anak dengan nilai-nilai 
kearifan lokal dalam rangka pembentukan karakter yang kuat.   
Pendidikan karakter, meskipun dalam kurikulum tidak dicantumkan secara eksplisit 
dalam mata pelajaran, namun muatan pendidikan karakter dapat diajarkan secara terpadu 
melalui semua mata pelajaran. Menurut Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga hal, yakni 
moral knowing, moral feeling, dan moral action.  Moral feeling,  yakni energy dari dalam diri 
untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Termasuk dalam moral feeling adalah (1) 
conscience (nurani), (2) self-esteem (percaya diri), (3) emphaty (merasakan penderitaan orang 
lain), (4) loving the good (mencintai kebenaran), (5)  self-control (mampu mengontrol diri), dan 
(6)  humility (kerendahhatian) (Megawangi, 2009).   
Pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai pendidikan untuk membentuk 
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya tampak dalam tindakan 
nyata dalam perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, cinta 
kebaikan, dan sebagainya (Megawangi, 2009). Nilai-nilai yang ingin diajarkan kepada anak 
harus dikemas dalam kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, sebagai bahan diskusi, 
maupun acuan model yang harus ditampilkan oleh guru-guru serta seluruh staf sekolah sebagai 
hidden curriculum (kurikulum yang tersembunyi). Nilai-nilai sebagai materi pembelajaran dapat 
bersumber dari kearifan lokal masyarakat, yang tercermin dalam banyak cerita rakyat.  
Sastra lisan dari masyarakat potensial untuk digali dan menjadi sumber rujukan bagi 
para pendidik untuk membentuk karakter yang sesuai dengan kepribadian bangsa.  Khasanah 
budaya  dan adat istiadat masyarakat Indonesia yang sangat kaya, berbagai tradisi yang sangat 
lekat dimiliki oleh setiap suku, serta nilai-nilai luhur yang diyakini dan dijadikan sebagai 
pedoman hidup (way of life) masyarakat merupakan kekayaan nilai yang sangat berharga. Nilai-
nilai dalam budaya dan tradisi masyarakat tersebut dapat ditelusuri, dihidupkan, dan 
diinternalisasi sebagai rujukan bagi para pendidik untuk membentuk  karakter anak bangsa. 
Harapannya adalah nilai-nilai kearifan lokal dapat diinternalisasi sehingga menjadi tuntunan 
untuk membangun kehidupan masyarakat yang lebih baik.   
Penanaman nilai-nilai melalui cerita sangat sesuai  dengan dunia anak. Penelitian 
mutakhir oleh para humanis menjajagi tingkat “pengertian” tentang anak dengan pendekatan 
subjektif, yakni dengan memahami dan menghayati pengalaman anak dengan jalan “memasuki 
dunia anak melalui cerita sesuai dengan dunia anak”. Melalui cerita akan terjadi pertemuan dan 
keterlibatan emosi dan mental antara pencerita dan anak. Keteralibatan mental tersebut 
merupakan peluang untuk memasukkan  segi-segi pedagogis dalam cerita sehingga tanpa 
disadari cerita akan  mempengaruhi perkembangan pribadi, membentuk sikap moral dan 
keteladanan (Semiawan, 2008).  
 
C. METODE 
Tulisan ini dikembangkan dengan pendekatan deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan 
fakta- fakta kemudian disusul dengan analisis (Ratna, 2006: 53). Riset kepustakaan dilakukan 
dengan mengumpulkan data maupun informasi terkait sastra lisan Sulawesi Tenggara, dengan 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, litertur-literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.”(Nazir,1988: 111).  
Riset kepustakaan ini dimaksudkan sebagai langkah awal penulis dalam menyiapkan 
penelitian eksperimental selama satu semester di tahun pelajaran yang akan datang. 
Sebagaimana disebutkan oleh Mustika Zed, metode riset kepustakaan diperlukan sebagai tahap 
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studi pendahuluan (preliminary research) untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah 
berkembang di lapangan atau dalam masyarakat. Informasi atau data empiris yang telah 
dikumpulkan orang lain, berupa laporan hasil penelitian atau laporan-laporan resmi, buku-buku 
yang tersimpan dalam perpustakaan tetap dapat digunakan dalam kajian kepustakaan.  
 
D. PEMBAHASAN 
4.1 Sastra Lisan di Sulawesi Tenggara 
Sebagai salah satu daerah dengan masyarakat multi-etnis, Sulawesi Tenggara memiliki 
kekayaan sastra lokal yang berbeda antara etnik satu dengan yang lainnya. Misalnya pada etnik 
Buton, terdapat sastra lisan kabanti, hikayat Wandiu-diu, mitos Oheo, Onggabo yang berasal 
dari suku Tolaki, dan Kantola dari suku Muna. Sastra lisan tersebut memiliki nilai-nilai kearifan 
lokal yang diwariskan secara turun temurun melalui budaya tutur sebagai alat penyampai pesan-
pesan moral. 
Sastra lisan Sulawesi Tenggara merupakan kekayaan budaya daerah yang 
kelestariannya ditentukan oleh masyarakatnya. Kekayaan budaya tersebut  menyimpan nilai-
nilai kedaerahan dan akan memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi perkembangan 
sastra di daerah dan Indonesia pada umumnya. Masalah yang ada saat ini adalah kurangnya 
perhatian masyarakat terhadap sastra daerah. Sastra daerah telah berada di ambang kepunahan. 
Suatu fakta yang tidak bisa dibantah bahwa saat ini telah terjadi pergeseran nilai-nilai 
dari yang berorientasi moral spiritual ke orientasi fisikal material. Gaya hidup religius dan 
bersahaja sebagaimana dianut oleh masyarakat Indonesia zaman dahulu telah bergeser menjadi 
gaya hidup materialistis, hedonis, dan cenderung sekuler. Nilai-nilai kebaikan yang dulu 
diwariskan orang tua melalui media dongeng sebelum tidur telah tergantikan oleh instrumen 
canggih bernama internet khususnya media sosial. Meminjam istilah Sutarto (2011), internet, 
televisi, dan media cetak adalah “guru yang tidak bernafas”, yang tidak memiliki rasa, tidak 
juga bisa memberikan hukuman atau ancaman. Guru-guru yang tidak bernafas ini, saat ini telah 
menggeser peran orang tua dan guru sebagai “guru yang bernafas”. Ironisnya, guru-guru yang 
tidak bernafas ini bisa hadir kapan saja dan dimana saja, sementara guru-guru yang bernafas  
hanya ada pada waktu yang terbatas. 
 
4.2 Nilai- Nilai Pendidikan Karakter dalam Sastra Lisan Sulawesi Tenggara 
Penulis melakukan kajian ini berdasarkan  pada teori Asmani, Jamal Ma’aur. 
Berdasarkan sastra lisan Sulawesi Tenggara yang ditelaah, terdapat sedikitnya tiga dari lima 
nilai utama yang dikemukakan oleh Asmani, Jamal Ma’aur,  yaitu (1) Pertama, nilai karakter 
hubungannya dengan Tuhan; (2) nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri; (3) nilai 
karakter hubungannya dengan sesama. Penulis juga menggunakan teori  Prayitno dan Afriva  
serta Zubaedi karena ada sebahagian dari deskripsi atau indikator yang dipaparkannya 
menggambarkan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam cakupan nilai-nilai 
pendidikan karakter pada sastra lisan Sulawesi Tenggara.   
4.2.1 Nilai- Nilai Pendidikan Karakter Berhubungan dengan Tuhan 
Nilai religius merupakan sudut pandang yang mengikat, mengatur  manusia  itu dengan  
Tuhannya atau  agama. Menurut  Prayitno dan Afriva (2009: 130) nilai pendidikan karakter 
berhubungan dengan Tuhan ini indikatornya adalah beriman dan bertaqwa. Nilai pendidikan 
religius dalam sastra lisan Sulawesi Tenggara salah satunya dapat di lihat dalam kabantino yoai 
dari masyarakat Mawasangka Tengah (Liana, 2011) yaitu: 
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Mbola- bolai sarada                 
Sarea nomoroyinta                 
Wakambea saranda                 
Wambungano isitingga                 
Wakambeano dunia                 
Wambungano dunia                 
Surugaa pintu goa                 
Dunia tolomangkue 
                 
Di tempat-tempat syahadat 
Cahaya bersinar intan 
Si kembang syahadat 
Si bunga bersih (suci) 
Si kembang dunia 
Si bunga dunia 
Surga pintu  masuk 
Dunia tempat bertamu 
Kabanti ini mengisahkan tentang seorang bayi yang akan lahir. Menurut kabanti ini, 
biarpun sang ibu sudah gelisah dan kesakitan tetapi kalau Tuhan belum mengizinkan maka sang 
ibunya harus bersabar karena Tuhan mengetahui segala sesuatu tentang kelahiran seorang bayi 
(Liana, 2011). 
4.2.2 Nilai- Nilai Pendidikan Karakter Berhubungan dengan Diri Sendiri 
Dalam menganalisis nilai karakter berhubungan dengan diri sendiri, penulis mengacu 
kepada pendapat Jamal Ma’aur  (2011: 36-39) yang menyatakan bahwa nilai- nilai pendidikan 
karakter berhubungan dengan diri sendiri memiliki indikator jujur, bertanggung jawab, disiplin, 
kerja keras, percaya diri, ingin tahu, dan kesetiaan.  Salah satu sastra lisan Sulawesi Tenggara 
yang mengandung nilai ini khususnya rasa ingin tahu dan kerja keras adalah cerita rakyat dari 
Buton berjudul Kaluku Gadi, dimana putra raja sangat penasaran terhadap kedatangan 
rombongan dari istana seberang terutama putri raja, berikut kutipannya:  
“Karena putranya ngotot, maka raja memerintahkan hulubalang agar juragang perahu 
itu diuji jenis kelaminnya. Alat ujiannya ialah kencing di daun jati. Kalau daun jati itu bolong 
sesudah kencing berati juragang itu laki-laki. Kalau daun jati itu tidak bolong setelah kencing, 
berati juragang itu perempuan”.   
 “Putra raja belum lagi puas. Masih ada lagi ujian lain. Kini juragang diundang di 
sebuah kali. Kali itu akan merah kalau perempuan dan tidak merah kalau yang mandi laki-laki”.  
 “Putra raja saat itu percaya bahwa memang juragang ittu adalah laki-laki. Akan tetapi, 
ujian yang dilakukan bukan hanya itu. Masi ada lagi ujian yang berat bagi juragang, yakni 
diundang bermain sepak raga (bermain dengan bola yang terbuat dari anyaman rotan)”. (La Ode 
Sidu, 2002: 24-28)   
  Berdasarkan kutipan tersebut mencerminkan bahwa putra raja penasaran dan 
keingintahuan terhadap apa yang dia lihat meskipun sekali-kali dalam benaknya bahwa juragang 
kapal itu adalah laki-laki namun, meskipun juragang kapal beberapa kali lolos dari ujian yang 
diberikan kepada putra raja karna atas penasarannya ia memberikan beberapa kali tantangan. 
Artinya, bahwa dalam menghadapi kehidupan didunia ini yang semakin keras tuntutannya kita 
perlu beberapa persiapan utuk menghadapinya salah satunya, kita harus selalu sabar 
menghadapi berbagai rintangan (Gusal, 2015).   
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4.2.3 Nilai-nilai Pendidikan Karakter Berhubungan dengan Sesama 
Dalam mendeskripsikan data tersebut penulis mengacu kepada pendapat pakar yaitu 
pertama yang diungkapkan oleh Asmani, Jamal Ma’aur  (2011: 36-39) tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter berhubungan dengan sesama memiliki dua indikator, patuh pada peraturan 
sosial dan kasih sayang /santun. Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menemukan sastra lisan 
Sulawesi Tenggara, khususnya mitos Onggabo dari suku Tolaki yang mengandung nilai 
pendidikan karakter berhubungan dengan sesama, yaitu: 
“Tuoombato taalaa oaso anadalo iyepo anolaa rumorangga laa umuhu ine wata mate. 
Lakoroto laulau tekono sumirui iepo aro pendeenggee noommore. Lakoroto wawei aro mbule 
ilaikaro i Hunibato, aro oana meamboi, dunggu mombewaiwaipode kaduito tewalino ronga 
meuda wuuno. Rotamoekeeto Kambuka Sio Ropo.”   
“Akan tetapi seorang anak perempuan, yang baru pandai merangkak, mereka temukan 
di sebuah rumah besar. Anak itu sedang menyusu pada bangkai seorang ibu yang tidak di 
ketahui namanya. Anak itu mereka bawa pulang ke Hunibato. Di sanalah anak itu mereka 
pelihara dan besarkan hingga menjelang remaja. Anak tersebut ternyata menjadi seorang gadis 
cantik lagi rupawan dengan rambut yang lembut dan cukup panjang sehingga di beri nama 
Kambuka Sio Ropo.” 
Setelah dianalisis, teks di atas menggambarkan tentang kasih sayang, cinta, dan 
kepedulian. Hal tersebut tercermin pada diri warga Hunibato yang menemukan bayi malang 
yang sedang menyusu pada bangkai seorang ibu. Mereka dengan tulus memelihara bayi itu 
dengan kasih sayang hingga tumbuh menjadi gadis yang cantik. 
 
4.3 Implementasi Pembelajaran Karakter dengan Sastra Lisan Sulawesi Tenggara 
Ada banyak cara untuk mengenalkan dan mengajarkan nilai-nilai melalui cerita rakyat. 
Salah satunya adalah bagaimana mencelupkan siswa dalam cerita-cerita rakyat sehingga  
mereka mengenali pola-pola umum cerita.  Dengan dikenalkan cerita rakyat maupun sastra lisan 
lainnya, siswa akan melihat tema-tema serta pesan- pesan moral yang disampaikan. Dengan 
mengenalkan sastra lisan tersebut, kita mulai membangun jembatan untuk memahami 
masyarakat. Hal ini diharapkan dapat membantu anak menemukan standar bagi kehidupannya 
sendiri dalam masyarakatnya.  
Dalam tulisan ini, implementasi pembelajaran karakter dengan menggali kearifan lokal 
dalam sastra lisan dapat dilakukan dengan kegiatan apresiasi sastra lisan. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan berlandas pada teks cerita rakyat, pantun, nyanyian rakyat Sulawesi Tenggara. 
Misalnya, guru dapat membantu siswa mengenali pola-pola cerita rakyat agar siswa dapat 
membangun pemahaman dan penghayatan (Widuroyekti, 2012: 37). Melalui wacana cerita, 
guru dapat mulai mengenalkan unsur- unsur dalam cerita rakyat sebagai berikut.  
1) Konvensi 
Pada bagian awal pembelajaran, siswa diajak untuk mengenali pola-pola dalam cerita: 
bagian awal dan akhir cerita, alur, tokoh. Cerita rakyat biasanya diawali dengan kalimat “pada 
suatu hari” dan diakhiri dengan kalimat “mereka hidup bahagia selamanya”.  Beberapa cerita 
juga ada yang bervariasi, misalnya menggunakan kalimat “pada jaman dahulu…”. Hal ini 
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan untuk mendapatkan pola-pola umum 
dalam cerita rakyat.  
2) Motif  
Pada tahap selanjutnya, siswa dibimbing untuk mengenali motif dalam cerita. Motif 
dapat dikenali melalui karakter-karakter stereotip, misalnya karakter  orang baik, orang jujur, 
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orang taat, orang berani, dsb. Dengan mengenali karakter tokoh, siswa belajar untuk 
memprediksi apa yang akan dilakukan oleh tokoh-tokoh tersebut dengan cara-cara yang tetap.     
3) Tema  
Selanjutnya, guru dapat mengajak siswa untuk menemukan tema cerita, yakni nilai- 
nilai universal yang terkandung dalam cerita. Tema merupakan pusat dan gagasan yang 
mendominasi suatu cerita, yang berkembang dari topik dan berkaitan dengan nilai-nilai 
universal manusia. Tema umum yang biasa dikenali pada cerita rakyat misalnya “kebaikan pasti 
menang, keburukan akan dikalahkan”. Contohnya pada cerita rakyat Buton dan Wakatobi “La 
ndoke ndoke ke la kolo kolopua”.  
Proses pembelajaran disarankan tidak hanya berhenti sampai disitu, melainkan  
dilanjutkan dengan memberi makna dan penekanan tentang karakter tokoh baik dan tokoh jahat. 
Tokoh baik la kolo- kolopua, dan tokoh jahat la ndoke ndoke. Dengan mengenali karakter-
karakter tokoh, guru dapat menunjukkan perbedaan berbagai karakter/sifat manusia, ada yang 
baik dan ada yang buruk.  
Dalam mempresentasikan sastra lisan kepada siswa, guru juga dapat berperan sebagai 
pendongeng atau penutur cerita (a story teller), yang memberikan nafas ulang kehidupan 
manusia masa lalu dengan berbagai peradaban yang pernah hidup dan berkembang di muka 
bumi. Untuk itu, guru harus memiliki kemauan yang kuat agar mampu menjadi penutur cerita 
yang baik dan mumpuni (Sarmini dkk. 2012). Melalui sastra, anak memperoleh pemahaman 
tentang: (1) nilai-nilai intrinsik (tema, alur, tokoh, perkembangan pribadi, pemahaman tentang 
orang lain dan dunia sekitarnya); (2) nilai ekstrinsik (keterampilan berbahasa dan pengetahuan) 
(Ellis, 1989).  
Dalam penyajian pembelajaran dengan sastra lisan, guru perlu memperhatikan media 
yang variatif. Misalnya menyertakan gambar ilustrasi pada teks sastra lisan yang dipelajari, 
membuat whiteboard animation yang ditampilkan pada layar proyektor. Selain itu, metode 
pembelajaran juga harus variatif. Tak hanya menyajikan materi dengan berceramah di depan 
siswa, guru dapat mengajak siswa lebih terlibat dengan bermain role play tentang suatu cerita, 
story telling, atau menugaskan anak- anak untuk menampilkan vocal group kecil membawakan 
lagu daerah Sulawesi Tenggara terpilih dengan tetap menelaah nilai- nilai pendidikan 
karakternya.  
Hal penting lainnya adalah, guru perlu melihat efek pembelajaran dalam dunia batin 
anak. Oleh karena itu, perlu memperhatikan proses dalam pembelajaran. Jika anak diajarkan 
tentang cerita perjuangan, kepahlawanan, dan perlawanan terhadap kebatilan maka efek batin 
dari pengajaran itu adalah keberanian, semangat, tidak mudah putus asa. Jika anak diajarkan 
cerita penderitaan maka efek batin dari pengajaran itu adalah empati, welas asih, dan seterusnya 
(Widuroyekti, 2012). 
 
E. PENUTUP 
Nilai-nilai kearifan lokal merupakan modal yang dapat dimanfaatkan melalui 
pembelajaran karakter di sekolah untuk mengimbangi maraknya tayangan dan bacaan yang 
cenderung sekuler dan sangat mudah ditemukan khususnya di lingkungan pergaulan media 
sosialnya. Nilai-nilai tersebut dapat mengantarkan anak didik menjadi manusia yang arif dalam 
kehidupan bermasyarakat dan memperoleh kebahagiaan hidup. Meskipun tradisi orang tua 
mendongengkan cerita sebelum tidur kepada anak sudah mulai ditinggalkan, setidaknya masih 
ada peluang menggantungkan harapan di pundak guru untuk memanfaatkan kearifan lokal di 
sekolah melalui cerita rakyat. Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita rakyat dapat 
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terus dihidupkan dalam sanubari anak bangsa melalui pembelajaran dengan kegiatan apresiasi 
sastra.   
Sastra lisan Sulawesi Tenggara sebagai salah satu referensi kultural memuat nilai-nilai 
karakter mulia yang dapat dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran dan pembentukan 
karakter. Peran guru dalam hal ini adalah mengintegrasikan materi pengetahuan (tentang unsur-
unsur intrinsik sastra) dan nilai-nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran di kelas. Selain 
itu, guru juga berperan memilihkan materi cerita yang sesuai dengan tujuan dan tingkat 
perkembangan anak, sebagai penutur cerita yang mumpuni, dan yang lebih penting berperan 
menampilkan kearifan lokal melalui keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.   
Untuk meminimalkan dampak negatif media elektronik khususnya media sosial, maka 
disarankan: (1) orang tua membatasi jam dan memperhatikan intensintas interaksi anak dengan 
media elektronik khususnya media sosial; (2) memberikan penjelasan seperlunya bila ada 
konten asing untuk disesuaikan dengan kehidupan di Indonesia; (3) menyediakan teks atau buku 
tentang sastra lisan khususnya Sulawesi Tenggara untuk menjadi bahan edukatif di tengah 
keluarga dan sekolah. Dengan sinergi yang baik antara orang tua dan sekolah diharapkan 
mengurangi pengaruh negatif media elektronik sehingga terwujud generasi penerus yang 
berkarakter unggul sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Indonesia.    
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